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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

RKasiman =adalah sustu kecamatan yang berada dalam
wilayah Kabupaten Béjonegoro, Jawa Timur. Kecamatan
Kasiman terletak di ujung Barat dari wilayah Kabupaten
Bojonegofo, yang berbatasan dengan wilayah Kecamatan
Cepu, Kaﬁupaten'Bléra, Jaws Tengah. 5ebagian dari wilayah
Kecamatan 7Kasiman berups hutan yang luasnya 5.721,08 Aha,
dan ditumbuhi pohon-pohon jati. Wilayvah Kecamztan Cepn

' juga banysk terdapat hutan jati, termasuk yang berdekatan
dengan wilayah Kecamatan RKasiman. Dengan demikian
Kecamatan Kasiman dikelilingi oleh hutsan jati.

Pada mulanya pohon jati yang begitu banyak belum
bisa dimanfaatkan oleh penduduk setempat, yang padé waktu
itu hidupnyam masih bergasntung sepenuhnya pada bidang
pertanian. Mereka justru memanfaatkan hutan jatl tersebut
sebagai lahan untuk mencari kayu baksasr, dengan memotong
ranting-ranting pohon Jjati yang telah kering sataupun
dengan mengambil ranting-ranting kering yang telah jatuh.
Namun oleh sebagaian penduduk yang lebih kreatif, mereka
mencoba memanfaatkan sumber daya alamnya untuk diolsh

menjadi sesuatu yang lebih berguna bagi kehidupannya.
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Dengan memanfaatkan bahan baku kayu jati tersebut,
pada tahun 1970 di kecamastan Kasiman mulai ada kerajinan
bubut kayu. "Timbulnya kerajinan bubut kayu di Kecamatan
Kasiman bermula dari Desa Batokan, yang dipelopori oleh
Suhardi pada tahun 1970. Diawali dengan berbagai
percobasn sebelumnysa, akhirnya Suhardi berhasil mencipta-
kan peralatan bubut kayn secara tradisional (fenaga
manusia sebagai penggersknya). Akhirnya kerajinan bubut
kayu berkembang ke desa-desa lain, dan mencapail puncak
perkembangannya pads tahun 1992 zampai sekarang. Dalam
perkembangannys itu, peralatan yang tradisional tadi
sudah ditinggslkan dan diganti dengan tenagsa mesin
sebagai peﬁggeraknya”.1
Barang-barang vang dihasilkan oleh para persjin
merupakan hsa=il pemikiran dari adanya kebutuhan manusia
‘yvang semakin kompleks daslam kaitannya dengan kebutuhan
'ﬁidup sehari-hari. Hal ini disadari karena manusia atau
masyarakat yang satn dengan masysrakat yang lain berbedsa,
dan selalu berubah-ubah sifatnya, sesuai dengan kebutuhan
yang selasmanya tidak tetap dan sama. Begitu pula dengan
kebudayaan, yang selalu mengalami perubahan, penambahan,

maupun penyempurnaan. 2

1Sujono, "Wawancara", di Desa Batokan EKecamatan
Kasiman, Tanggal 18 Nopember 1995, pukul 10.30 WIB.

2Soek ono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia
I, (Yogyakar?ﬁ Yayasan Kanisius, 1973), hal. 11.
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Bertolak dari adanya . kebutuhan manusia yang
semakin kompleks itu,-maka para perajin bubut kayu di
Kecamatan Kasiman mencoba mengembangkan desain yang sudah
ada dan mencoba menciptakan desain-dessin baru untuk
memenuhi permintaan konsumen. Barang-barang vang telah
dihasilkan santara lasin: cemara, aneka mobil dan motor,
lampu duduk, lampu gantung, guci, teko, kendi, dan 1lain-
lain. |
Dari latar belakang masalah vang telah diurzikan
tersebut, penulis tertarik untuk meneliti dan mengetahui
secsara mendalam tentang kerajinan bubut ksyu yvang ada di
Recamatan Kasiman, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur, dan

mengangkatnys sebagail penulisan skripsi.

B. Rumusan Hasalah

Rumusan masalsh vang diajukan adalah bagaimans
keberadaan kerajinan bubut kayu di Kasiman, baik dari
segil V_penyediaan bahan baku, sasal desain, proses
pembuatan, Jenis barang yang dihasilkan, sampal pada

pemasaran produknya.

C. Tujuan Penelitian

Tujnan pernnulis mengadaksn penelitian tentang
kerajinan bubut kaywu di Kecamatan Kasiman adalah

1. Untuk mengetahui secara dekat dan mendalsm

mengenai kerajinan bubut kayu di Kecamatan

Kasiman.
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(%]

Diharapkan hasil penelitian nanti dapat menjadi
bahan informasi dan dats bagi mahasiswa Kriya Seni
nmunnysa, dan mahasiswa yang mengambil minat utams
Kriva Kayu khususnya, serta masyarakat yvang
berminat dalam bidang kerajinan bubut kayu, untuk
penelitian lebih lanjut.

3. Diharapkan dapat menjadi bsashan sumbangan ilmu
pengetahuan pada Fakultas Seni Rupa Institut Seni

Indonesia Yogyakarta.

D. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut

1. Populasi dan Sampel
Dalam sustu penelitian, populasi adsalah faktor
vang sangat penting, karena populasi merupakan
keseluruhan dari objek vang diteliti. Menurut Hadari
Nawawl, populasi adalah
Keseluruhan objek penelitian yang dapat tLterdiri
dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan,
gejals-gejala, nilai teg atauw peristiwa-peristiwsa
sebagai sumber data yang memiliki karakteristik
tertentu di dalam suatu penelitian.3

Sutrisno Hadi menyebutkan bahws populasi adalah "“Semua

individu wuntuk siaps kenyatasn-kenyatssn yang diperoleh

SHadari  Nawawi, Penelitian Bidang Sosial,
(Yogyvakarta: Universitas Gadjah Msda, 1883}, hal. 141.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



5
dari sampel itu hendak digeneralisasikan".4 Bertolak dari
teori vyang telsh dikemukakan oleh Hadari Nawawi dan
Sutrisno Hadi tersgebut, maka dalam penelitian ini
populasi vyang ditetaspkan adalah seluruh perajin bubut
kéyu di Kecamatan Kasiman, yang Jjumlahnya ada 455 perajin.

Sedang vyang disebut sampel adalah Sebagian dari

5 Mengingat dalam _ suatu

individu vang diselidiki™.
penelitian tidak hsarus meneliti semus individu dalam
populasi, karena di zamping memakan beaya yang banyak
juga membutuhkan waktu yang lama, maka dalam pengambilan
sampel, teknik sampling yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik random sampling. Teknik ini digunakan
karens bzik bahan baku vang digunakan, proses pembusatan,
mzupun produk vang dihasilkan oleh para persjin pada
umumnya sama (bersifst homogen).

Penbambilan sampel dengan menggunakan teknik
randoﬁ sampling ini, diharapkan  ha=zilnys akan dapat
menggambarkan sifat populasi secara keseluruhan. Dalam
penelitian  ini vang ditetapkan sebagail sampel adalsh 40
perajin yang produktif di Desa Betet dan Desa Batokan

Kecamatan Kasiman. Sampel vang diambil untuk mewakili

ropulasi disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini.

4sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta:
Fakultas ' Psikologi Universitas Gadjah Mada, 19883%, hal.
70.

S Thid.
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TABEL I
DAFTAR SAMPEL PENELITIAN

No Nama Perajin Pedukuhan Dessa
1 Ali Nurhidayat Bandar Batokan
2 Samudi - ' Bandar Batokan
3 Mu’tasam Bandar Batokan
4 Purnomo Bandar Batokan
5 Santoso Bandar Batokan
8 Suprivanto § Bandar Batokan
7. Rasto Bandar Batokan
8 Mashadi Bandar Batokan
9 Nyono Arwadi Bandar Batokan
10 Tekad Bandar Batokan"
11 Sholikin Bandar Batokan
12 Muchoiri Bandar Batokan -
13 Yasmin Bandar Batokan
14 Raryanto Bandar Batokan
15 Wartono Bandar Batokan
18 Sumari Bandar Batokan
17 Sabar Bandar Batokan
18 Sujono Bandar Batokan
18 Wari Bandar Batokan
20 Zainal Abidin Brangkal Batokan
0 Suwoto Krajan Betet
22 Achmad Hasan Krajan Betet
- 23 Soeeb Krajan Betet
24 Jamudi . Krajan Betet
25 Sumijan Erajan Betet
28 Slamet Hariata Krajan Betet
27 Damin Krajan Betet
28 M. Zaelani : Krajan Betet
29 Teguh Priyanto Krajan Betet
30 Suhardi Krajan Betet
31 Suparno Kluloh Betet
32 Rusman Kluloh Betet
33 Santosa Kluloh Betet
34 Lasipin Kluloh Betet
35 Tasrap Kluloh Betet .
36 Sarno Kluloh Betet
37 Nur Toni Kluloh ' Betet
38 Kasnadi Kluloh Betet
39 Ali Murtadho Kluloh Betet
40 Suharto Kluloh Betet
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2. Metode Pengumpulan Data
Metode vang digunakan-untuk mempercoleh data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut

a. Metode Observasi

Penggunasn metode obsgervasi ini dimaksudkan agar
dapat diketahui secara rinci tentang produk vang
dihasilkan; dan masalah lain yang berkaitan dengan
terciptanys produk tersebut. Metode observasi dilakukan
déngan meﬁgamati gejalﬁ—gejala vang ada baik secara
langsung maupun tak langsung. Menurut Winarno Surachmat,
"Metode observasi memungkinkan, dalam hal ini peneliti
dapat” mengambil jarsk sebagai pengamsat semata-mata ataun
melibatkan diri dalam situasi yang diselidiki®.®

Dalam penelitiasn ini, peneliti menggunakan metode
observasi langsung, vyaitun dengan mengamati secara
Iangsung gejala-gejala yang ada di objek penelitian, dan
obserﬁasi tak }angsung, yaitu @ dengan menggunakan

kuesioner.

b. Hetode Interviy
Dalam buku Penelitian Bidang Sosial] disebutkan
bahwa interviu adalah
Usaha mengumpulksn informasi dengan mengajukan
sejumlah pertanyasan secara lisan, untuk diJjawab

gsecara lisan pula. Ciri utama dari interviu adalah
kontak langsung dengan tatap muka (face to face

‘ BWinarno Surachmat, Pengantar Penelitian Ilmiah,
(Bandung: Penerbit Tarsito, 1880}, hal. 136.
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3. Metode Analisa Data

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis dats tersebut.
Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data,
sehingga mudah untuk ditafsirkan dan memperoleh - suatu
kesimpulan. Untuk itu teknik analisis data harus dipilih
secara tepat agar diperoleh suatu kesimpulan yang akurat.

Ada dua macam cara untuk menganalisis data yang
diperoleh dari lapangan, vyaitu metode analisis data
secara statistik dan metode analisis daté nonstatistik.
Metode analisis data statistik digunakan bila data yang
diperoleh bersifat kuantitatif. Sedang metode analisis
data nonstatistik dipakai apabila data yang diperoleh
bersifat kunalitatif, yaitu berupa uraian atau kasus.

Sesuai dengan judul penelitian dan rumusan masalah
yang disjuksn, maks penelitian. ini akan mengungkap
masalah kerajinan bubut kayu di Kecamatan Kasiman secara
menyeluruh, dari perolehan bahan baku, proses produksi,
jenis. produk vang dihasilkan, sampal pada pemassaran
produknya. Bertolak dari rumusan masalsh yang diajukan,
maks data yasng diperoleh dari lapangan bersifat kualita-
tif dan kuantitatif. Dari data yang diperoleh tersebut,
analisis data yang digunakan adalah analisis data

statistik dan nonstatistik.

4. Alat-alat yvang digunakan

Alat-alat vang digunakan untuk mendukung
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kelancaran dalam pengumpulan data dalam penelitian

adalah:

a. Check List
Check 1list sdalah suatu daftar yang berisi nama
subyek dan faktor-faktor yang hendak diselidiki. Hal ini
. dimaksudkan untuk mensistematiskan catatan observasi.
Betapapun kecilnya tiap-tiasp gejala adalah penting untuk

diselidiki.

b. Alat Fotografi (Kamera)

Kamera merupakan suatu alat untuk mendokumentasi-
kan data-data wviswsal. Kamera di sini digunakan untuk
meﬁotret barang-barang yasng dihasilksn oleh para perajin

bubut kayu.

c. Knesioner

Kuesioner adalah suatu daftar pertanyaan yang
berisi tentang masalah-masalah yang berhubungan dengan
obyek penelitian. Déri daftar pertanysaan tersebut
responden tinggal mengisi ataw memilih jawaban yang telah

disediakan, sesuai dengan tipe kuesioner.

d. Alat-alat Tulis
. Alat-alat tulis di =ini digunskan untuk membartu
memperlancar dalam pengumpulan data. Alat-alat tulis
‘yvang digunakan antara lain: pensil, ballpoint, penggaris,

kertas, dan sebagainya.
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